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ABSTRACT: The purpose of this research is to improve students’ fairytale listening skill and to describe how to 
apply edutainment method based on storytelling which can improve fairytale listening skill in second grade 
students of SD N Sumber IV Number 198 Surakarta in academic year 2016/2017. This research is an action 
research which is conducted in two cycles. Each cycle has four steps: planning step, action step, observation and 
reflection. The subjects of the research are 29 grade II students, and class teacher of grade II SD N Sumber IV 
Number 198 Surakarta. Data collection tehnique used in this research is observation, documentation, interview, 
and test. The validity test used content validity. Data analysis technique used is interactive analysis model which 
has four components: data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. Based on the result of 
the research, it can be concluded that the application of edutainment method based on storytelling can improve 
fairytale listening skill in second grade students of SD N Sumber IV Surakarta in academic year 2016/2017, while 
the way of implementing edutainment method based on stortelling which can improve listening skill should follow 
the the procedure steps application of edutainment method based on storytelling. 
 
ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng dan 
mendeskripsikan cara menerapkan metode edutainment berbasis storytelling yang dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak pada siswa kelas II SD N Sumber IV No.198 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian dari penelitian yang 
akan dilaksanakan ini adalah siswa kelas II yang berjumlah 29 siswa, dan guru kelas II SD N Sumber IV Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data 
pada penelitian ini menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisi interaktif 
yang terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode edutainment berbasis 
storytelling dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas II SD N Sumber IV Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017, sedangkan cara menerapkan metode edutainment berbasis storytelling yang dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak adalah dilakukan sesuai dengan prosedur langkah-langkah metode 
edutainment berbasis storytelling 
 
Kata kunci: keterampilan menyimak dongeng, bahasa Indonesia, metode edutainment, storytelling 
 
 Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang sangat penting bagi manusia. Dalam ku-
rikulum pendidikan dasar, salah satu mata pe-
lajaran yang diajarkan di SD adalah Bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi pusat 
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional siswa dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bi-
dang studi. Menurut Tarigan (2008 : 2) pem-
belajaran Bahasa Indonesia di sekolah terdiri 
atas empat keterampilan berbahasa yang diku-
asai oleh siswa yaitu keterampilan menyimak 
(listening skill), keterampilan berbicara (spea-
king skill), keterampilan membaca (reading 
skill), dan keterampilan menulis (writing 
skill).  
Menyimak merupakan salah satu aspek 
yang menjadi kompetensi dasar dalam pel-
ajaran Bahasa Indonesia. Menyimak merupa-
kan dasar bagi beberapa keterampilan berba-
hasa yang lain. Slamet (2008 : 6) menyatakan 
bahwa menyimak merupakan proses yang 
mencakup kegiatan mendengarkan, mengi-
dentifikasi, menginterpretasi bunyi bahasa, 
kemudian menilai hasil interpretasi makna 
dan menanggapi pesan yang tersirat di dalam 
wahana bahasa tersebut. Berkaitan dengan 
kompetensi menyimak di SD, Standar Kom-
petensi Bahasa Indonesia di kelas II Semester 
2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yaitu memahami pesan pendek dan 
dongeng yang dilisankan. Bimo (2011 : 20) 
mengungkapkan bahwa dongeng berarti cerita 
   
rekaan/ tidak nyata/ fiksi. Dongeng merupa-
kan karya sastra fiksi rekaan pengarang yang 
banyak mengandung nilai moral. 
Berdasarkan hasil nilai pratindakan ke-
terampilan menyimak dongeng yang telah di-
lakukan oleh peneliti di SD N Sumber IV Su-
rakarta dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
70. Siswa yang mampu mencapai KKM hanya 
9 dari 29 siswa (31,03%) dengan rata-rata 
58,31. Sebanyak 20 dari 29 siswa (70,97%) 
belum mencapai KKM. Hal ini membuktikan 
bahwa keterampilan menyimak dongeng SD 
N Sumber IV Surakarta masih rendah.  
Rendahnya keterampilan menyimak 
dongeng siswa kelas II SD Negeri Sumber IV 
No. 198 Surakarta disebabkan beberapa fak-
tor, antara lain : 1) kurangnya kemampuan gu-
ru dalam memilih metode pembelajaran yang 
mampu menumbuhkan motivasi belajar dan 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa; 
2) kurangnya alat dan media pembelajaran 
menyimak dongeng untuk siswa; 3) siswa ku-
rang antusias dalam pembelajaran menyimak 
dongeng di kelas; dan 4) siswa kurang mema-
hami isi dalam pembelajaran menyimak do-
ngeng. Hal tersebut yang mengakibatkan ke-
terampilan menyimak dongeng dan hasil bela-
jar siswa rendah. Salah satu metode pembe-
lajaran yang dapat dipilih untuk mening-
katkan keterampilan menyimak dongeng sis-
wa adalah metode edutainment berbasis story-
telling. Metode edutainment berbasis story-
telling adalah metode mendidik yang menye-
nangkan dengan bercerita. Metode edutain-
ment berbasis storytelling dipilih karena me-
tode ini tidak terlalu sulit untuk diterapkan da-
lam pembelajaran menyimak dongeng di ke-
las rendah serta dapat disesuaikan dengan per-
kembangan usia siswa kelas II yang masih 
cenderung senang bermain 
Hamid (2011 : 20) menyatakan bahwa 
edutainment adalah suatu cara untuk membuat 
proses pendidikan dan pengajaran bisa men-
jadi begitu menyenangkan, sehingga para sis-
wa dapat dengan mudah menangkap esensi 
dari pembelajaran tanpa merasa bahwa me-
reka sedang belajar. Dalam penelitian ini pe-
neliti menggunakan edutainment berbasis sto-
rytelling dalam pembelajaran menyimak do-
ngeng, didukung oleh penggunaan media au-
dio visual berupa dvd berisi video edukatif 
dan media boneka tangan. Pengertian story-
telling diungkapkan pula oleh Samantaray 
(2014:40), yang menyatakan bahwa : 
“Storytelling the art of narrating a tale 
from memory rather than reading is one of the 
oldest of all art forms. Storytelling is the origi-
nal form of teaching and has the potential of 
fostering emotional intelligence and helps the 
child gain insight into human behavior. Mo-
reover, storytelling can provide a motivating 
and low anxiety context for language lear-
ning.” Pendapat Samantaray tersebut dapat di-
artikan bahwa storytelling adalah seni mence-
ritakan sebuah cerita lebih dari sekedar mem-
bacakan cerita. Storytelling atau bercerita ada-
lah bentuk asli dari pengajaran dan memiliki 
potensi untuk membina kecerdasan emosional 
dan membantu anak memperoleh wawasan 
tentang perilaku manusia. Storytelling dapat 
meningkatkan motivasi siswa dan mengu-
rangi kebosanan dalam pembelajaran bahasa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pene-
liti tertarik untuk melakukan penelitian de-
ngan judul Penerapan Metode Edutainment 
Berbasis Storytelling untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menyimak Dongeng (Peneli-
tian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas II SD 
N Sumber IV Surakarta Tahun Ajaran 2016/-
2017). Tujuan penelitian ini yaitu untuk me-
ningkatkan keterampilan menyimak dongeng 
dan memaparkan cara penerapan metode edu-
tainment berbasis storytelling dalam pembe-
lajaran menyimak dongeng.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 
Sumber IV Surakarta yang beralamatkan di 
Desa Sumber, Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta. Subjek penelitian dari penelitian 
yang akan dilaksanakan ini adalah siswa kelas 
II dan guru kelas II SD N Sumber IV Sura-
karta. Jenis penelitian yaitu Penelitian Tin-
dakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, setiap siklusnya terdiri dari empat ta-
hap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas II, silabus, RPP serta do-
kumentasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi, 
wawancara dan tes. Uji validitas data meng-
gunakan validitas isi dan teknik triangulasi 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Teknik 
   
analisis data yang digunakan yaitu model 
analisis interaktif (Miles & Huberman, 2009: 
16) yang terdiri dari pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan. Prosedur penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan dua siklus dengan dua perte-
muan setiap siklusnya. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan wa-
wancara dengan guru dan siswa kelas II SD N 
Sumber IV Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
pada kondisi awal dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan menyimak dongeng tergo-
long kurang karena belum mencapai KKM 70. 
Hasil selengkapnya pada tabel 1 sebagai beri-
kut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menyimak Do-






15 1 3,45 3,45 
25 2 6,90 10,34 
35 2 6,90 17,24 
40 3 10,34 27,59 
45 1 3,45 31,03 
50 3 10,34 41,38 
55 1 3,45 44,83 
60 6 20,69 65,52 
65 1 3,45 70,97 
70 7 24,14 93,10 
75 1 3,45 96,55 
85 1 3,45 100,00 
Jumlah 29 100,00  
Nilai rata-rata kelas = 54,48  
Ketuntasan Klasikal = 31,03%  
Nilai Tertinggi = 85  
Nilai Terendah = 15  
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 siswa 
yang mencapai lebih dari atau sama dengan 
KKM 70 sebanyak 9 siswa (31,03%), sedang-
kan siswa yang belum mencapai KKM se-
banyak 20 siswa (70,97%). Pada pratindakan 
nilai tertinggi 85, nilai terendah 15 dan rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 54,481. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan me-
nyimak dongeng siswa kelas II SD N Sumber 
IV Surakarta masih rendah.  
Untuk meningkatkan keterampilan me-
nyimak dongeng tersebut, peneliti berkola-
borasi dengan guru melakukan perencanaan 
tindakan dengan menerapkan metode edu-
tainment berbasis storytelling. Edutainment 
berupaya agar pembelajaran yang terjadi ber-
langsung dalam suasana yang kondusif dan 
menyenangkan. Sebab konsep edutainment 
menawarkan sebuah perpaduan dua aktivitas 
yaitu ‘pendidikan’ dan ‘hiburan’. Tindakan 
tersebut dilakukan sebagai solusi untuk me-
ngatasi masalah rendahnya keterampilan me-
nyimak dongeng siswa. Setelah tindakan pada 
siklus I, keterampilan menyimak dongeng 
mengalami peningkatan. Hal tersebut terbukti 
dari adanya peningkatan nilai selama siklus I, 
yang dapat ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menyimak Do-






42,5 1 3,45 3,45 
45 1 3,45 6,90 
47,5 1 3,45 10,34 
50 2 6,90 17,24 
55 4 13,79 31,03 
60 1 3,45 34,48 
67,5 1 3,45 37,93 
70 8 27,59 65,52 
72,5 4 13,79 79,31 
75 3 10,34 89,66 
77,5 2 6,90 96,55 
82,5 1 3,45 100,00 
Jumlah 29 100,00   
Nilai rata-rata kelas = 65,34 
Ketuntasan Klasikal = 62,07%  
Nilai Tertinggi = 82,5 
Nilai Terendah = 42,5 
 
Berdasarkan Tabel 2, peningkatan pada 
siklus I dapat dilihat dari persentase ketun-
tasan. Pada siklus I meningkat menjadi 
62,07% dari pratindakan yang hanya men-
capai 31,03%, dengan terjadi peningkatan se-
besar 31,04%. Nilai rata-rata siswa yakni 
   
65,34 meningkat dari pratindakan yang mem-
peroleh nilai rata-rata 54,48. 
Pada siklus I, persentase ketuntasan kla-
sikal nilai keterampilan menyimak dongeng 
telah mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pratindakan, akan tetapi belum men-
capai indikator yang ditentukan. Aspek me-
mahami isi teks mencapai ketuntasan 44,83%, 
aspek kelancaran pengungkapan mencapai 
ketuntasan 48,28%, aspek ketepatan diksi 
mencapai ketuntasan 44,83%, aspek kete-
patan struktur kalimat mencapai ketuntasan 
34,48%, dan aspek kebermaknaan penuturan 
amanat mencapai ketuntasan 51,72%. Semua 
aspek belum mencapai indikator yang dite-
tapkan sebesar 80%. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan nilai keterampilan menyimak 
dongeng dan memperbaiki kegiatan pembe-
lajaran yang masih kurang, penelitian dilan-
jutkan pada siklus II. Pembelajaran pada sik-
lus II adalah proses perbaikan hasil refleksi 
dari pelaksanaan siklus I. 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa 
hasil belajar yang dicapai terjadi peningkatan. 
Siswa yang mendapat nilai lebih besar atau 
sama dengan 70 (KKM) meningkat dari siklus 
I yaitu sebesar 62,07% menjadi 82,76%, se-
dangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 
70 dari siklus I sebesar 37,93% turun menjadi 
17,24%. Nilai rata-rata meningkat dari siklus 
I sebesar 65,34 menjadi 70,94. Selisih pening-
katan siswa yang mencapai KKM dari siklus I 
ke siklus II yakni sebesar 20,69% dan selisih 
peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke 
siklus II yakni 5,6. Kenaikan persentase ke-
tuntasan juga terjadi pada setiap aspek dalam 
penelitian ini. 
Ketuntasan klasikal aspek memahami 
isi teks meningkat dari siklus I adalah 44,83% 
menjadi 93,10%. Aspek kelancaran pengung-
kapan meningkat dari siklus I sebesar 48,28% 
menjadi 82,76%. Aspek ketepatan diksi me-
ningkat dari siklus I sebesar 44,83% menjadi 
86,21%. Aspek ketepatan struktur kalimat 
meningkat dari siklus I sebesar 34,48% 
menjadi 82,76%, dan aspek kebermaknaan 
penuturan amanat meningkat dari siklus I 
sebesar 51,72% menjadi 82,67% 
Hasil belajar yang dicapai pada siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menyimak Do-






52,5 2 6,90 6,90 
55 1 3,45 10,34 
57,5 1 3,45 13,79 
62,5 1 3,45 17,24 
70 8 27,59 44,83 
72,5 7 24,14 70,97 
75 4 13,79 82,76 
77,5 1 3,45 86,21 
80 1 3,45 89,66 
85 1 3,45 93,10 
87,5 1 3,45 96,55 
95 1 3,45 100,00 
Jumlah 29 100,00   
Nilai rata-rata kelas = 70,94 
Ketuntasan Klasikal = 82,67 % 
Nilai Tertinggi = 95 
Nilai Terendah = 52,5 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus II 
dan melihat nilai keterampilan menyimak do-
ngeng pada siklus II, maka metode edu-
tainment berbasis storytelling sudah berhasil 
karena sudah mencapai target pencapaian atau 
sesuai dengan indikator kinerja yang telah di-
tetapkan. Pada aspek memahami isi teks 
mencapai ketuntasan 93,10%, aspek kelan-
caran pengungkapan mencapai ketuntasan 
82,76%, aspek ketepatan diksi mencapai ke-
tuntasan 86,21%, aspek ketepatan struktur ka-
limat mencapai ketuntasan 82,76, dan aspek 
kebermaknaan penuturan amanat mencapai 
82,76%. Semua aspek sudah mencapai indika-
tor yang ditetapkan sebesar 80%. 
Berdasarkan pengamatan kinerja guru 
dan aktivitas siswa sudah lebih baik diban-
dingkan dengan siklus I. Siswa lebih aktif dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran lebih run-
tut dan disiplin sesuai langkah-langkah yang 
benar, menggunakan bahasa yang komunika-
tif sehingga membawa suasana kelas yang 
nyaman dan ceria, serta lebih terampil dalam 
menyajikan materi dongeng dengan meng-
gunakan media yang lebih kongkrit. Guru ju-
ga sudah menyimpulkan materi pelajaran 
   
yang disampaikan. Hal tersebut membuat pe-
neliti tidak perlu lagi melanjutkan penelitian 
pada siklus berikutnya, karena data tersebut 
sudah menunjukkan bahwa penerapan metode 
edutainment berbasis storytelling dapat me-
ningkatkan keterampilan menyimak dongeng 
pada siswa kelas II SD N Sumber IV Sura-
karta tahun ajaran 2016/2017. Secara kesel-
uruhan, peningkatan keterampilan menyimak 
dongeng pada siswa kelas II SD N Sumber IV 
Surakarta dari nilai siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menyimak Dongeng dan Ketun-
tasan Klasikal pada Siklus I dan 
Siklus II 
No Keterangan Siklus I Siklus II 
1. Nilai Tertinggi 82,5 95 
2. Nilai Terendah 42,5 52,5 
3. Nilai Rata-Rata 65,34 70,94 
4. Ketuntasan Klasikal 62,07% 82,76% 
 
Berdasarkan Tabel 4. Di atas, dapat di-
lihat peningkatan keterampilan menyimak do-
ngeng dari siklus I yang hanya mencapai 
62,07% atau sejumlah 18 siswa. Ketuntasan 
pada siklus II meningkat dibandingkan de-
ngan siklus I menjadi 82,76 atau sejumlah 23 
siswa. Peningkatan persentase ketuntasan kla-
sikal ini juga diiringi dengan peningkatan ke-
tuntasan pada tiap aspeknya. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Perbandingan Persentase Ketun-
tasan Nilai Tiap Aspek 
Keterampilan Menyimak Do-




Siklus I Siklus II 













Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan Siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan te-
ori yang sudah dikemukakan. Berdasarkan ha-
sil tes, observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi yang kemudian dilakukan analisis data 
dalam penelitian ditemukan adanya pening-
katan keterampilan menyimak dongeng pada 
siswa kelas II SD Negeri sumber IV Surakarta 
pada setiap siklus. Aktivitas siswa dan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran den-
gan menerapkan metode edutainment berbasis 
storytelling juga meningkat. 
Siklus I dilaksanakan dalam dua per-
temuan, setelah dilaksanakan siklus I terbukti 
adanya peningkatan keterampilan menyimak 
dongeng. Kegiatan dalam siklus I dilakukan 
tindakan dengan menerapkan metode edutain-
ment berbasis storytelling dalam pembelaja-
ran menyimak dongeng. Hasil yang diperoleh 
dari siklus I menunjukkan adanya peningka-
tan daripada pratindakan. Nilai rata-rata pra-
tindakan yaitu 54,48 dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 9 siswa atau 31,03%. 
Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menj-
adi 65,34 dengan jumlah siswa yang tuntas 
menjadi 18 siswa atau 62,07%. Selisih per-
sentase ketuntasan klasikal keterampilan me-
nyimak dongeng dari pratindakan dengan si-
klus I yaitu 31,04%. Hasil yang diperoleh pa-
da siklus I belum mencapai indikator yang di-
tentukan yaitu 80%, demikian pula setiap as-
pek yang dinilai juga belum mencapai indi-
kator dengan ketercapaian 80%. 
Pada siklus I hasil yang diperoleh siswa 
belum maksimal karena baru pertama kali 
diterapkan metode edutainment berbasis sto-
rytelling. Namun, siswa cukup antusias untuk 
mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan. 
Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran 
siklus I, aktivitas siswa sudah cukup baik, na-
mun masih terdapat kekurangan yaitu siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
dan kurang memperhatikan ketika penyajian 
materi dongeng. Hasil pengamatan yang di-
laksanakan pada kinerja guru dalam menerap-
kan metode edutainment berbasis storytelling 
sudah cukup baik. Kekurangan yang terjadi 
pada siklus I yakni; 1) Guru kurang mengajak 
siswa untuk terlibat aktif dan berpartisipasi 
dalam pembelajaran, 2) Guru kurang mengon-
trol siswa yang masih ramai sendiri, 3) Guru 
belum mengulas materi dongeng yang telah 
disajikan melalui video menjadi lebih inte-
   
raktif, 4) Guru masih menggunakan bahasa 
yang kurang komunikatif sehingga kurang 
membawa suasana ceria sesuai prinsip edu-
tainment 5) Guru belum mengajak siswa un-
tuk menyimpulkan materi pelajaran.  
Untuk mengatasi beberapa kekurangan 
yang ditemukan pada siklus I, peneliti bersa-
ma guru kelas berdiskusi dengan menganalisis 
kekurangan yang terjadi pada siklus I. Lang-
kah-langkah untuk memperbaiki kekurangan 
tersebut adalah dengan memperbaiki proses 
pembelajaran sesuai dengan metode edutain-
ment berbasis storytelling. Solusi yang dilaku-
kan untuk memperbaiki pada siklus II yakni 
dengan menjadikan suasana kelas dan suasana 
pembelajaran lebih nyaman dan ceria dengan 
melaksanakan pembelajaran di luar kelas 
(outdoor), guru mengatur posisi duduk siswa 
sesuai prinsip pelaksanaan pembelajaran de-
ngan metode edutainment berbasis story-
telling. Guru juga mengganti media video 
menjadi media boneka tangan yang lebih 
kongkret untuk penyajian materi dongeng ser-
ta menyajikan materi dongeng dengan teknik 
bercerita yang lebih interaktif sehingga me-
ngajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran.  
Guru menggunakan bahasa lisan yang 
baik dan benar serta komunikatif agar materi 
lebih mudah dipahami, pesan yang disam-
paikan dapat diterima dengan baik oleh siswa, 
dan agar dapat memberikan contoh kepada 
siswa. Guru melaksanakan games yang rele-
van dengan materi yaitu permainan pesan be-
rantai yang mendukung pegerjaan LKS dan 
dapat membantu mengasah keterampilan me-
nyimak siswa terutama dalam kelancaran dan 
keruntutan cerita. Selain itu permainan pesan 
berantai dapat melibatkan siswa secara aktif 
dan partisipasif dalam pembelajaran. Guru ju-
ga mengajak siswa untuk menyimpulkan ma-
teri dongeng yang telah dipelajari untuk me-
nguatkan pemahaman siswa. Dengan demiki-
an, untuk meningkatkan nilai tiap aspek yang 
belum tuntas dan memperbaiki proses pem-
belajaran yang masih kurang maka penelitian 
dilanjutkan di siklus II. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II di-
dasarkan pada hasil analisis dari siklus I. 
Pelaksanaan tindakan masih tetap mengguna-
kan metode edutainment berbasis storytelling 
dalam pembelajaran menyimak dongeng. Pe-
neliti melakukan refleksi dan diperoleh hasil 
bahwa keterampilan menyimak dongeng sis-
wa meningkat dibandingan dengan siklus I. 
Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan 
nilai tes yang dilakukan pada siklus II. Ber-
dasarkan hasil analisis nilai pada siklus II nilai 
rata-rata meningkat menjadi 70,94 dengan 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa 
atau 82,76%. Nilai tersebut menunjukan terja-
di peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan 
selisih persentase yaitu 20,69%. Kenaikan 
persentase ketuntasan klasikal juga terjadi pa-
da siklus I ke siklus II pada setiap aspeknya. 
Aspek memahami isi teks mengalami kenai-
kan sebesar 48,27%, aspek kelancaran pe-
ngungkapan meningkat sebesar 34,48%, as-
pek ketepatan diksi meningkat sebesar 
37,44%, aspek ketepatan struktur kalimat me-
ningkat sebesar 48,28, dan aspek kebermak-
naan penuturan meningkat sebesar 31,04%.  
Berdasarkan hasil refleksi siklus II dan 
melihat nilai keterampilan menyimak do-
ngeng siswa melalui pembelajarn dengan pe-
nerapan metode edutainment berbasis story-
telling sudah berhasil karena sudah mencapai 
target indikator kinerja penelitian yang sudah 
ditetapkan. Aspek penilaian keterampilan me-
nyimak dongeng juga sudah mencapai indi-
kator kinerja yaitu 80%. Berdasarkan penga-
matan yang telah dilakukan, aktivitas siswa 
dan kinerja guru sudah lebih baik dengan ada-
nya perbaikan pada siklus sebelumnya. Hal 
tersebut membuat peneliti tidak perlu lagi me-
lanjutkan ke siklus berikutnya.  
Penerapan metode edutainment berbasis 
storytelling juga memliki kelebihan dan keku-
rangan sesuai dengan pendapat Pangastuti 
(2014:66) bahwa gambar dan suara yang mun-
cul dalam penerapan edutainment membuat 
peserta dididk tidak cepat bosan, dan justeru 
merangsang rasa ingin tahu. Menurut Dhieni 
(2008) kelebihan storytelling di antaranya : 1) 
Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif 
banyak, 2) Waktu yang tersedia dapat diman-
faatkan secara efektif dan efisien, 3) Penga-
turan kelas menjadi lebih sederhana, 4) Guru 
dapat menguasai kelas dengan mudah, 5) Ti-
dak banyak memerlukan biaya. Kekurangan 
dari metode tersebut di atas yaitu : 1) Anak di-
dik cenderung pasif ketika menyimak cerita 
yang sedang disajikan, 2) Daya serap atau da-
ya tangkap anak didik yang berbeda dan ma-
sih lemah sehingga sukar memahami tujuan 
   
pokok cerita, 3) cepat menumbuhkan rasa bo-
san apabila penyajiannya tidak menarik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Astiti 
(2016) yang menyimpulkan bahwa bahwa 
penerapan metode storytelling dapat mening-
katkan keterampilan menyimak siswa. Usaha 
yang dilakukan oleh Nurul Astiti adalah 
menggunakan metode storytelling yang ter-
bukti dapat meningkatkan keterampilan me-
nyimak siswa kelas II SD N Setono Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016 namun dalam pene-
litian ini permasalahan rendahnya kete-
rampilan menyimak siswa  diatasi dengan me-
nerapkan metode edutainment berbasis story-
telling. Hasil penelitian ini jika dibandingkan 
dengan penelitian tersebut memiliki tujuan 
yang sama dan cara yang hampir sama untuk 
mengatasi permasalahan yang menjadi fokus 
dalam penelitian. Dengan demikian pene-
rapan metode edutainment berbasis story-
teling cocok diterapkan dalam pembelajaran 
menyimak dongeng.  
Menurut Hamid (2011 : 20) edutain-
ment adalah suatu cara untuk membuat proses 
pendidikan dan pengajaran bisa menjadi be-
gitu menyenangkan, sehingga para siswa da-
pat dengan mudah menangkap esensi dari 
pembelajaran tanpa merasa bahwa mereka se-
dang belajar. Pernyataan tersebut terbukti oleh 
hasil penelitian ini bahwa keterampilan me-
nyimak dongeng melalui pembelajaran de-
ngan penerapan metode edutainment berbasis 
storytelling pada siswa kelas II SD N Sumber 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus dan mene-
rapkan metode edutainment berbasis story-
telling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
materi menyimak dongeng pada siswa kelas II 
SD N Sumber IV Surakarta dapat ditarik sim-
pulan bahwa penerapan metode edutainment 
berbasis storytelling dapat meningkatkan ke-
terampilan menyimak dongeng siswa kelas II 
SD N Sumber IV Surakarta tahun ajaran 
2016/2017.  
Cara menerapkan metode edutainment 
berbasis storytelling yang dapat mening-
katkan keterampilan menyimak dongeng pada 
siswa kelas II SD N Sumber IV Surakarta 
adalah dilakukan sesuai langkah-langkah me-
tode edutainment berbasis storytelling
 
dengan 
baik dan runtut serta menerapkan prinsip-
prinsip edutainment yaitu menyajikan materi 
yang relevan dengan berusaha membuat sua-
sana belajar yang menyenangkan, membawa 
suasana gembira, mencipta lingkungan belajar 
yang kondusif. Perbaikan yang telah dilaku-
kan untuk meningkatkan keterampilan menyi-
mak dongeng dengan menerapkan metode 
edutainment berbasis storytelling adalah seba-
gai berikut : 1) guru dan peneliti mematang-
kan langkah-langkah pembelajaran dengan 
menerapkan metode edutainment berbasis 
storytelling; 2) guru dan peneliti lebih berlatih 
dalam menyajikan materi dengan memberi-
kan contoh pelafalan yang jelas dengan baha-
sa yang baik dan komunikatif untuk mencip-
takan suasana ceria; 3) peneliti menggunakan 
media yang lebih kongkret agar lebih menarik 
perhatian siswa, dalam hal ini digunakan me-
dia boneka tangan dan pemakaian kostum 
untuk memperkuat karakter tokoh dalam ceri-
ta; 4) peneliti lebih menghidupkan penyajian 
dongeng dan mengajak siswa ikut berinterak-
si dengan penyaji dongeng; 5) peneliti melak-
sanakan games pesan berantai dalam langkah 
pembelajaran tujuannya adalah untuk mendu-
kung kegiatan proses menyimak siswa dengan 
prinsip edutainment; 6) guru dan peneliti ber-
sama-sama menyimpulkan pelajaran dan 
memberikan penguatan agar siswa semakin 
paham dan dapat menuliskan pesan hasil si-
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